Contoh Lingkungan Ekonomi
Sebuah bisnis tentu dipengaruhi oleh lingkungan ekonominya. Memang tidak mungkin bagi seorang manajer perusahaan untuk mengendalikan perusahaan. Namun, mereka cenderung dapat membuat keputusan yang menguntngkan perusahaan dari lingkungannya. Lingkungan ekonomi itu sendiri dapat diartikan sebagai faktor – faktor yang dapat mempengaruhi daya beli serta pola pengeluaran konsumen. Berikut ini adalah contoh lingkungan ekonomi (ekonomi makro) yang mempengaruhi kinerja bisnis.
Pertumbuhan ekonomi adalah presentasi dari perubahan Produk Domestik Bruto (PDB) dari suatu periode tertentu ke periode lain. Pertumbuhan ekonomi yang lambat dapat mengakibatkan permintaan barang dan jasa yang lambat pula. Sehingga, penerimaan perusahaan pun dapat berkurang.

Untuk mengukur pertumbuhan ekonomi, terdapat dua infikator umum, yaitu jumlah total pengeluaran (agregat pengeluaran) dan total produksi barang dan jasa (PDB). PDB adalah nilai total dari barang dan jasa yang diproduksi dalam negeri.
Tingkat suku bunga merupakan salah satu contoh lingkungan ekonomi yang memiliki dampak kepada perusahaan. Pada tingkat suku bunga yang rendah, konsumen membeli produk menggunakan biaya pinjaman dengan bunga yang rendah pula. Sehingga, permintaan akan produk tersebut akan semakin kuat. Hal itu dapat menimbulkan kinerja perusahaan meningkat secara substansial, yang diukur menggunakan harga saham.

Selain itu, kinerja sebuah perusahaan juga dipengaruhi oleh peruanahan harga yang harus mereka bauar untuk bahan baku, yang tentunya mempengaruhi biaya operasional mereka. Penentuan harga pasar itu sendiri juga tergantung pada kondisi permintaan dan penawaran.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi harga pasar adalah pendapatan konsumen, preferensi konsumen, dan juga biaya produksi. Pendapatan konsumen menentukan jumlah barang dan jasa yang mampu dibeli oleh seorang konsumen. Jika pertumbuhan ekonomi tinggi, maka konsumen juga mendapat pemasukan yang lebih pula.

Preferensi konsumen juga dapat dikatakan sebagai selera konsumen. Selera konsumen akan sebuah produk tentu dapat berubah-ubah setiap saat. Jika preferensi konsumen berubah, maka jumlah permintaan konsumen pun juga berubah.

Selain pendapatan konsumen dan preferensi atau selera konsumen, harga pasar juga dipengaruhi oleh biaya produksi. Perubahan biaya produksi (menjadi lebih tinggi atau pun lebih rendah) yang dikeluarkan oleh perusahaan dapat menyebabkan perubahan harga pasar. Semakin tinggi biaya produksi yang dikeluarkan, maka semakin tinggi juga harga pasar, dan sebaliknya.

Contoh lingkungan ekonomi yang dapat mempengaruhi kinerja bisnis tersebut hanya sebagian dari faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja bisnis. Masih banyak faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja bisnis, yang datang dari luar maupun dari dalam perusahaan itu sendiri.
